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Abstrak 

 

Penyakit tidak menular (PTM) berkaitan erat dengan gaya hidup tertama aktivitas fisik serta konsumsi buah dan 

sayur yang hingga saat ini masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat. Petani organik sebagai kelompok 

khusus memiliki potensi risiko PTM yang lebih rendah seiring dengan karakteristik pekerjaan dan gaya hidup 

yang cenderung lebih sadar terhadap kesehatan. Petani organik diketahui memiliki pola aktivitas fisik beragam 

dan memiliki akses dekat terhadap buah dan sayur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebiasaan 

aktivitas fisik serta konsumsi buah dan sayur yang dilakukan oleh petani organik. Rancangan penelitian ini 

mengunakan deskriptif kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah petani organik di Kabupaten Jatinangor 

dan sebanyak 30 responden dipilih menggunakan pendekatan snowball sampling. Penelitian ini menggunakan 

instrumen International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) dan Food Frequency Questionnaire (FFQ). 

Metode analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan perhitungan frekuensi, proporsi, dan 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar petani organik di Kecamatan Jatinangor termasuk ke 

dalam aktivitas fisik tinggi sebanyak 27 responden (90%), konsumsi buah dalam kategori baik sebanyak 26 

responden (86,7%), dan konsumsi sayur dalam kategori baik 28 reponden (93,3%). Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa hampir seluruh petani organik di Kecamatan Jatinangor melakukan aktivitas fisik tinggi serta konsumsi 

buah dan sayur yang baik. Saran bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi faktor yang mempengaruhi aktivitas fisik serta konsumsi buah dan sayur, juga berkolaborasi 

dengan pelayanan kesehatan, lembaga pendidikan, dan komunitas petani guna mendukung program kesehatan 

yang menyeluruh. 

 

Kata kunci: aktivitas fisik, buah, konsumsi, petani organik, sayur. 

 

Abstract 

 

Non-communicable diseases (NCDs) are closely related to lifestyle, particularly physical activity and the 

consumption of fruits and vegetables, which continue to be public health challenges. Organic farmers as a 

specific group have the potential for lower NCD risk due to the nature of their work and a lifestyle that tends to 

be more health-conscious. Organic farmers are known to have diverse physical activity patterns and close 

access to fruits and vegetables. This study aims to identify the physical activity habits and fruit and vegetable 

consumption of organic farmers. The research design used is quantitative descriptive. The population of this 

study consisted of organic farmers in Kecamatan Jatinangor and 30 respondents were selected using the 

snowball sampling approach. This study employed the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) 

and Food Frequency Questionnaire (FFQ) as research instruments. Data were analyzed using a quantitative 

descriptive approach, including frequency, proportion, and percentage calculations. The results showed that 

most organic farmers in Kecamatan Jatinangor were classified in high physical activity, totaling 27 respondents 

(90%), good fruit consumption with 26 respondents (86.7%), and good vegetable consumption with 28 

respondents (93.3%). Therefore, it can be concluded that the majority of organic farmers in Kecamatan 

Jatinangor engage in high levels of physical activity as well as good fruit and vegetable consumption. Future 

studies are recommended to adopt qualitative approaches to explore factors influencing physical activity also 

fruit and vegetable consumption, as well as to collaborate with healthcare services, educational institutions, 

and farmer communities to support comprehensive health promotion programs. 

 

Keywords: consumption, fruit, organic farmer, physical activity, vegetable.   
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Pendahuluan 

Gaya hidup sehat merupakan prioritas penting dalam kesehatan masyarakat (Lee et 

al., 2011). Perubahan sosial dan ekonomi, seperti urbanisasi, perkembangan teknologi, serta 

meningkatnya pola kerja sedentari telah mengubah gaya hidup masyarakat secara global. Data 

nasional menunjukkan bahwa sekitar 37,4% penduduk Indonesia kurang melakukan aktivitas 

fisik, sementara prevalensi obesitas pada orang dewasa mencapai 21,8% menunjukkan 

tantangan besar dalam menerapkan gaya hidup sehat di masyarakat (Kemenkes, 2024). Gaya 

hidup terutama dengan mengonsumsi makanan sehat yang seimbang serta beraktivitas fisik 

secara teratur dengan intensitas sedang hingga tinggi, dapat membantu mencegah penyakit 

tidak menular (Cerf, 2021). Dengan demikian, aktivitas fisik yang memadai berperan penting 

sebagai upaya preventif dalam menurunkan risiko berbagai penyakit kronis terutama penyakit 

jantung (Rosidin et al., 2019).  

Berdasarkan data World Health Organization pada tahun 2021, prevalensi orang 

dewasa dengan aktivitas fisik yang kurang mencukupi di Asia Tenggara meningkat sebanyak 

dua kali lipat menjadi 40,4% dan saat ini nilai tersebut menduduki peringkat tertinggi (WHO, 

2021). Kondisi ini menjadi perhatian karena kurangnya aktivitas fisik diperkirakan 

menyebabkan antara 3,2 hingga 5 juta kematian di seluruh dunia setiap tahunnya. Dalam 

jangka panjang, gaya hidup sedentari berkontribusi terhadap peningkatan risiko penyakit 

tidak menular (Oseni et al., 2024).  

Penyakit tidak menular (PTM) hingga saat ini telah menjadi penyumbang kematian 

terbesar dengan jumlah kematian sekitar 43 juta atau setara dengan 75% kematian secara 

global setiap tahunnya (WHO, 2024). Transisi epidemiologi di Indonesia mengakibatkan 

pergeseran pola penyakit, ditandai dengan meningkatnya prevalensi penyakit kronis 

degeneratif seperti penyakit jantung, hipertensi, diabetes, dan obesitas yang termasuk dalam 

PTM (Chayati et al., 2023). Namun, risiko PTM terus meningkat seiring dengan tingginya 

prevalensi gaya hidup yang kurang aktif secara fisik. Selain itu, penerapan gaya hidup aktif 

juga masih menghadapi berbagai tantangan termasuk keterbatasan sumber daya serta 

rendahnya kesadaran masyarakat mengenai manfaat kesehatan dari aktivitas fisik (Alhroub 

et al., 2024).  

World Health Organization (2020) merekomendasikan orang dewasa untuk 

melakukan aktivitas fisik dengan jenis kegiatan yang dapat disesuaikan berdasarkan 

kemampuan dan minat individu (Bull et al., 2020). Aktivitas fisik tidak harus berupa olahraga 
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berat, tetapi juga dapat mencakup aktivitas ringan hingga sedang seperti berjalan kaki, 

bersepeda, membersihkan rumah, hingga berkebun. Berkebun atau bertani merupakan 

aktivitas fisik ringan yang dapat meningkatkan kebugaran kardiovaskular, memperkuat otot, 

serta mendukung kesehatan mental melalui interaksi dengan alam (Cahyani et al., 2023). 

Petani sering dipersepsikan sebagai kelompok dengan tingkat aktivitas fisik tinggi 

karena pekerjaannya yang menuntut aktivitas berat. Namun, pada petani organik sistem 

pertanian yang semakin berkembang dan adopsi teknologi modern seperti alat mekanis, 

irigasi otomatis, serta teknik budidaya yang lebih efisien berpotensi menurunkan kebutuhan 

akan pekerjaan fisik berat (Gamage et al., 2023). Di sisi lain, pertanian organik memiliki 

karakteristik operasional berupa jadwal panen yang lebih sering, terutama pada komoditas 

hortikultura seperti sayuran dan buah, yang menuntut keterlibatan fisik secara rutin dan 

berulang (Schreinemachers et al., 2025). Kondisi tersebut membentuk pola aktivitas fisik 

petani organik yang beragam baik dari segi jenis, intensitas, maupun frekuensi aktivitas 

sehari-hari. 

Bertani secara langsung meningkatkan akses terhadap buah dan sayur yang mudah 

diperoleh. Individu yang terlibat dalam komunitas tani cenderung mengonsumsi buah dan 

sayur dalam jumlah lebih banyak (Alaimo et al., 2023). Petani organik seringkali menjalani 

gaya hidup sehat karena hubungan dekat mereka dengan alam dan berkomitmen terhadap 

praktik berkelanjutan. Beberapa aspek tersebut diantaranya yaitu mengurangi paparan bahan 

kimia, diet yang lebih sehat, aktivitas fisik, serta manfaat bagi komunitas dan sosial. Pada 

suatu studi observasional, didapatkan kecenderungan seseorang dengan pola makan yang 

lebih sehat secara keseluruhan memiliki aktivitas fisik yang lebih aktif, serta lebih kecil 

kemungkinannya untuk merokok (Mie et al., 2017). Karakteristik pola hidup ini dikaitkan 

dengan penurunan risiko kejadian penyakit kronis atau kematian. 

Pada penelitian Ningsih (2022), ditemukan bahwa tingkat konsumsi buah rumah 

tangga pada petani hanya 10,92% dan tingkat konsumsi sayur sebesar 15,14%. Jika 

dibandingkan dengan anjuran pedoman gizi seimbang, nilai konsumsi tersebut masih 

terhitung rendah (Hermina & Prihantini S, 2016). Padahal, peningkatan konsumsi buah dan 

sayuran berperan penting dalam menurunkan risiko berbagai penyakit tidak menular, seperti 

hipertensi, penyakit jantung koroner, dan stroke (Boeing et al., 2012). Selain itu, peningkatan 

konsumsi buah dan sayuran dapat mencegah kenaikan berat badan dan kondisi seperti 

diabetes tipe II (Smith et al., 2022). Kondisi ini sejalan dengan data nasional yang 
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menunjukkan bahwa hanya 33,2% penduduk Indonesia yang mengonsumsi buah, sehingga 

mencerminkan masih rendahnya konsumsi buah dan sayur di masyarakat. 

Berdasarkan uraian teori dan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, kombinasi 

dari aktivitas fisik dengan konsumsi buah dan sayur pada petani organik memiliki peran 

sentral dalam pencegahan berbagai penyakit kronis dan peningkatan kualitas hidup serta 

berperan dalam mendukung kesehatan secara menyeluruh. Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan melalui wawancara menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil petani organik di 

Kecamatan Jatinangor yang melaporkan mengalami penyakit kronis. Kondisi ini berkaitan 

dengan kesadaran petani terhadap pentingnya kesehatan yang menjadi dasar dalam memilih 

dan menjalankan praktik pertanian organik.  Namun demikian, temuan awal ini masih 

memerlukan pembuktian lebih lanjut melalui penelitian yang sistematis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebiasaan aktivitas fisik serta konsumsi buah 

dan sayur yang dilakukan oleh petani organik. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun 

variabel dari penelitian ini adalah aktivitas fisik serta konsumsi buah dan sayur pada petani 

organik di Kecamatan Jatinangor. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Jatinangor, 

Kabupaten Sumedang, Jawa Barat melalui pengisian angket yang diberikan oleh peneliti 

secara langsung kepada responden di 11 pertanian organik yang berupa sistem pertanian tanpa 

penggunaan pertisida buatan dan pupuk kimia sintetis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah petani organik di Kecamatan Jatinangor. 

Berdasarkan pencarian data yang tersedia melalui lokasi yang terdaftar, diperkirakan terdapat 

14 lahan pertanian organik yang ada di Kecamatan Jatinangor. Sampel diambil menggunakan 

teknik non-probability sampling dengan pendekatan snowball sampling. Sampel akhir yang 

didapatkan sebanyak 30 responden. Kriteria inklusi sampel diantaranya: (1) Berusia dewasa 

(lebih dari 18 tahun), serta (2) Secara langsung mengelola dan berkontribusi pada pertanian 

organik. Dengan kriteria eksklusi yaitu: (1) Memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi, dan 

(2) Tidak aktif melakukan pertanian organik dalam kurun waktu 1 tahun kebelakang. 

Penelitian ini menggunakan instrumen International Physical Activity Questionnaire 

(IPAQ) dan Food Frequency Questionnaire (FFQ). IPAQ digunakan untuk mencatat gerakan 

tubuh atau aktivitas fisik yang dilakukan oleh petani organik selama seminggu yang terdiri 
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dari empat tingkat intensitas: 1) aktivitas intensitas tinggi, 2) aktivitas intensitas sedang, 3) 

berjalan, dan 4) duduk. Hasil dikatakan termasuk kategori tingkat aktivitas fisik tinggi bila 

mendapatkan skor Metabolic Equivalent of Task (MET) lebih dari 1500, aktivitas fisik sedang 

bila mendapatkan skor MET 600 sampai dengan 1500, aktivitas fisik rendah bila 

mendapatkan skor MET kurang dari 600. Untuk menghitung skor MET dalam seminggu, 

kalikan nilai MET (jalan kaki = 3,3, aktivitas sedang (seperti membawa beban ringan, 

bersepeda dengan tempo normal, atau bercocok tanam) = 4, aktivitas berat (seperti 

mengangkat beban berat, menggali, berlari, aerobik, atau bersepeda cepat) = 8) dengan menit 

aktivitas dan jumlah hari aktivitas tersebut dilakukan. FFQ merupakan metode untuk 

mengukur kebiasaan makan sehari-hari yang memuat tentang daftar bahan atau makanan serta 

frekuensi pada periode tertentu. Pada penelitian ini jumlah rata-rata konsumsi buah dan sayur 

segar dihitung dalam kurun waktu satu minggu hingga satu bulan terakhir. Hasil 

dikategorikan baik jika responden memiliki frekuensi konsumsi setiap hari atau 2-5 kali 

perminggu lalu kategori kurang jika 1-4 kali perbulan atau tidak pernah sama sekali dalam 

sebulan. Data yang telah diperoleh diolah menggunakan analisis univariat dengan 

perhitungan frekuensi, perhitungan proporsi atau persentase. Penelitian ini telah disetujui oleh 

komite etik penelitian Universitas ‘Aisyiyah Bandung dengan nomor 1143/KEP. 01/UNISA 

BANDUNG/XII/2024 serta didasari prinsip etik penelitian.  

 

Hasil 

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi: usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, indeks massa tubuh (IMT), dan riwayat penyakit tidak menular. Data disajikan 

dalam bentuk frekuensi dan persentase pada tabel 1.     

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=30) 

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia  

19-44 Tahun  

45-59 Tahun  

≥60 Tahun 

 

21 

8 

1 

 

70,0 

26,7 

3,3 

Jenis Kelamin  

Laki-laki  

Perempuan 

 

26  

4 

 

86,7 

13,3 

Tingkat Pendidikan  

SD  

SMP  

SMA  

Perguruan Tinggi 

 

4  

5  

10  

11 

 

13,3  

16,7  

33,3  

36,7 
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Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

IMT  

Kurus  

Normal  

Gemuk 

 

5  

18  

7 

 

16,7  

60,0  

23,3 

Memiliki Riwayat PTM  

Ya  

Tidak 

 

8  

22 

 

26,7  

73,3 

Berdasarkan tabel 1, diketahui sebagian besar responden berusia 19 – 44 tahun yaitu 

sebanyak 21 responden (70%). Jenis kelamin mayoritas responden adalah laki laki sebanyak 

26 responden (86,7%). Tingkat pendidikan terbanyak responden berada pada perguruan 

tinggi sebanyak 11 responden (36,7) dan SMA sebanyak 10 responden (30%). Terdapat 

responden dengan IMT tidak normal yaitu kategori kurus sebanyak 5 responden (16,7%) dan 

kategori gemuk sebanyak 7 responden (23,3%). Responden yang memiliki riwayat kesehatan 

penyakit tidak menular terdapat 8 responden (26,7%), diantaranya yaitu penyakit 

kardiovaskular dan penyakit pernapasan. Akses buah dan sayur responden sebagian besar 

didapatkan dari kebun sendiri sebanyak 27 responden (90%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Petani Organik di Kecamatan  

   Jatinangor (n=30) 

Aktivitas Fisik Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tinggi  27 90,0 

Sedang 2 6,7 

Rendah 1 3,3 

Berdasarkan tabel 2, hampir seluruhnya melakukan aktivitas fisik yang tinggi yaitu 

sebanyak 27 responden (90,0%) dan sebagian kecil responden yang melakukan aktivitas fisik 

sedang yaitu sebanyak 2 responden (6,7%) lalu aktivitas fisik rendah yaitu 1 responden 

(3,3%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur Petani Organik di  

  Kecamatan Jatinangor (n=30) 

Kategori Konsumsi Frekuensi (f) Presentase (%) 

Buah 

Baik 

Kurang 

 

26 

4 

 

86,7 

13,3 

Sayur 

Baik 

Kurang 

 

28 

2 

 

93,3 

6,7 

Berdasarkan tabel 3. sebagian besar responden termasuk ke dalam kategori baik pada 

konsumsi buah yaitu sebanyak 26 responden (86,7%) sedangkan responden yang termasuk 

ke dalam kategori kurang terdapat 4 responden (13,3%). Sebagian besar dari responden 

termasuk ke dalam kategori baik pada konsumsi sayur yaitu sebanyak 28 responden (93,3%) 
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sedangkan responden yang termasuk ke dalam kategori kurang terdapat 2 responden (6,7%). 

Sehingga, masih terdapat petani organik yang konsumsi buah dan sayurnya termasuk dalam 

kategori kurang dimana frekuensi konsumsi hanya sebanyak 1-4 kali dalam sebulan atau tidak 

pernah sama sekali. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas petani organik di Kecamatan 

Jatinangor memiliki status gizi IMT normal. Sejalan dengan penelitian Kongtip et al., (2018), 

bahwa mayoritas petani organik memiliki IMT normal. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar petani organik berada pada kondisi gizi relatif baik yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh aktivitas fisik tinggi dalam pekerjaan bertani serta pola konsumsi pangan 

yang lebih alami dan sehat (Dobrowolski et al., 2024; Ramadhania et al. (2024)). Namun 

demikian, masih ditemukan petani organik dengan IMT abnormal. Kondisi ini perlu menjadi 

perhatian karena status gizi yang tidak normal berpotensi menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan. Status gizi kurus dapat mengindikasikan asupan energi dan zat gizi yang kurang, 

yang dalam jangka panjang dapat menurunkan daya tahan tubuh serta produktivitas kerja 

(Umaini et al., 2024). Sebaliknya, status gizi gemuk mencerminkan adanya 

ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran energi, yang berpotensi meningkatkan 

risiko PTM (Ejigu & Tiruneh, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar petani organik di Kecamatan Jatinangor 

tidak memiliki riwayat PTM. Data ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi kesehatan 

petani organik di Kecamatan Jatinangor cukup baik, ditinjau dari rendahnya proporsi yang 

mengalami PTM. Namun, keberadaan petani organik dengan nilai IMT tidak normal patut 

menjadi perhatian karena menunjukkan adanya potensi peningkatan risiko PTM di masa 

mendatang apabila tidak dilakukan upaya pencegahan sejak dini (Rhosani et al., 2023). 

Aktivitas Fisik 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hampir seluruh petani organik di 

Kecamatan Jatinangor termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik tinggi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Al Mubarroq et al. (2022) bahwa mayoritas petani termasuk ke dalam 

kategori aktivitas fisik tinggi. Sejalan juga dengan penelitian Alam & Majjid (2023) dan Utari 

et al. (2021) bahwa sebagian besar pekerja tani termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik 

berat. Hal ini terjadi karena petani khususnya petani organik melakukan aktivitas dengan 

gerakan fisik tinggi serta intensitas pekerjaan yang dilakukan hampir setiap hari seperti 
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menanam dan memanen secara manual yang memerlukan tenaga kerja lebih  (Kongtip et al., 

2018). 

Tenaga kerja dianggap lebih produktif pada laki-laki karena tenaga yang dimiliki 

cukup kuat dan dibutuhkan tenaga yang lebih besar pada saat di lapangan terutama pada 

pertanian organic (Asfiati & Sugiarti, 2021). Selain itu, petani dengan usia produktif bekerja 

lebih maksimal dibandingkan dengan petani dengan usia non produktif (Gusti et al., 2022). 

Dibuktikan dengan hasil penelitian didapatkan bahwa responden didominasi oleh jenis 

kelamin laki-laki dan rentang usia dewasa awal (19-44 tahun). Sejalan dengan penelitian 

Adawiyah et al. (2023) yang menyatakan bahwa tingkat aktivitas fisik tinggi lebih banyak 

ditemukan pada jenis kelamin laki-laki dengan rentang usia dewasa awal. 

Aktivitas yang dilakukan oleh petani organik diantaranya yaitu penanaman, 

pemanenan, pengelolaan, dan perawatan secara rutin seperti pemupukan serta pengendalian 

hama dan penyakit (Bande et al., 2020). Tindakan pada pertanian organik mengutamakan cara 

yang manual (Mulyani et al., 2020). Selain itu, tindakan yang dilakukan terkait dengan 

budidaya tanaman pada usaha tani organik dilakukan penuh oleh petani organik secara rutin 

(Wulandari et al., 2023). Sejalan dengan penelitian Gaol et al. (2016) dimana petani organik 

menanam tanaman di sekitar rumah sehingga pemanenan dapat dilakukan setiap saat. Selain 

itu, pada penelitian Kongtip et al. (2020) didapatkan hasil bahwa petani organik memiliki 

waktu kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani konvensional. Durasi dan 

intensitas pekerjaan yang dilakukan secara rutin dengan keterlibatan fisik tersebut 

mengakibatkan petani organik memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi. 

Konsumsi Buah dan Sayur 

Pada penelitian ini didapatkan hasil konsumsi buah dan sayur pada petani organik di 

Kecamatan Jatinangor hampir seluruhnya baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Deaconu 

et al. (2021) dimana petani organik memiliki tingkat konsumsi buah dan sayur yang baik. 

Sejalan juga dengan penelitian Kongtip et al. (2018) bahwa petani organik lebih banyak 

mengkonsumsi buah dan sayur dibandingkan dengan petani konvensional.  Pekerjaan menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi pola konsumsi sayuran rumah tangga pada petani 

(Wijayanti & Noor, 2021).  

Faktor eksternal yang menjadi peluang dalam usaha tani organik salah satunya yaitu 

konsumsi sayuran organik yang menjadi gaya hidup bagi petani (Septiadi & Mundiyah, 

2020). Faktor lain yang dapat memengaruhi pola konsumsi buah dan sayur selain pekerjaan 

yaitu tingkat pendidikan (Wijayanti & Noor, 2021). Pada penelitian Hermina & Prihantini S 
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(2016) didapatkan bahwa konsumsi buah lebih banyak dikonsumsi penduduk berpendidikan 

tinggi dan semakin rendah tingkat pendidikan terlihat kecenderungan semakin kecil proporsi 

yang mengonsumsi buah. Sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu responden didominasi oleh 

tingkat pendidikan tinggi. 

Pada penelitian ini ditemukan terdapat perbedaan hasil pada konsumsi sayur dan buah. 

Hal ini dapat terjadi karena sebagian besar buah dan sayur petani organik di Kecamatan 

Jatinangor didapat dari hasil kebun sendiri. Selain itu, mayoritas pertanian yang dimiliki 

responden merupakan pertanian sayur. Hal ini sejalan dengan penelitian Ningsih et al. (2022), 

bahwa konsumsi buah dan sayur pada kelompok tani bergantung dari produk usaha taninya 

sendiri. Selain itu, buah dan sayur yang dikonsumsi tidak bervariasi karena kebiasaan petani 

mengkonsumsi hasil sampingan dari kebunnya. 

Petani organik cenderung memiliki akses lebih baik terhadap makanan organik 

terutama buah dan sayur organik yang dianggap lebih sehat karena residu pestisida yang 

cenderung lebih sedikit dan nutrisi yang lebih tinggi (Barański et al., 2014). Walaupun petani 

organik memiliki akses yang lebih dekat terhadap buah dan sayur, namun masih terdapat 

petani organik yang konsumsi buah dan sayurnya kurang. Sehingga, perlu diadakannya kerja 

sama pelayanan kesehatan untuk memberikan intervensi perilaku konsumsi yang berdasar 

pada pengkajian lokal jika ditemukan konsumsi buah dan sayur yang rendah meski 

ketersediaan tinggi dan akses yang mudah. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa petani organik di Kecamatan Jatinangor memiliki 

tingkat aktivitas fisik yang tinggi serta konsumsi buah dan sayur yang umumnya baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan pertanian organik berpotensi mendukung penerapan gaya 

hidup sehat melalui aktivitas fisik rutin dan akses langsung terhadap pangan sehat. Hal ini 

dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan untuk mempromosikan kegiatan bertani atau 

berkebun sebagai salah satu bentuk intervensi gaya hidup aktif yang produktif bagi 

masyarakat luas. Namun, adanya sebagian kecil petani yang masih memiliki tingkat konsumsi 

rendah meskipun memiliki akses dekat menunjukkan bahwa ketersediaan pangan saja tidak 

cukup. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama pelayanan kesehatan untuk mengembangkan 

program promosi dan penyuluhan kesehatan guna mempertahankan serta meningkatkan 

perilaku sehat petani, khususnya pada kelompok yang masih memiliki konsumsi buah dan 

sayur yang kurang. 
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Simpulan 

Sebagian besar petani organik di Kecamatan Jatinangor memiliki aktivitas fisik tinggi 

akibat keterlibatan gerakan fisik, durasi dan intensitas yang rutin, serta pekerjaan manual. 

Selain itu, sebagian besar petani termasuk kategori baik dalam konsumsi buah dan sayur 

karena memiliki akses yang dekat dan mengonsumsi hasil usaha taninya sendiri. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa petani organik di Kecamatan Jatinangor memiliki 

aktivitas fisik tinggi dan konsumsi buah serta sayur yang baik. Bagi pelayanan kesehatan 

disarankan untuk mengadakan program edukasi bagi petani mengenai pentingnya aktivitas 

fisik seimbang dan konsumsi buah serta sayur khususnya bagi kelompok petani yang masih 

berada pada tingkat konsumsi dan aktivitas rendah. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian kualitatif lebih mendalam guna mengeksplorasi faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kebiasaan maupun hambatan dalam aktivitas fisik serta konsumsi buah 

dan sayur. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan kolaborasi dengan pihak terkait seperti 

pelayanan kesehatan, lembaga pendidikan, dan komunitas petani untuk mendukung program 

kesehatan yang menyeluruh. 
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